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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaminan sosial merupakan salah satu program pemerintah untuk kesejahteraan pegawai dalam suatu perusahaan. Jaminan sosial ini meliputi banyak hal yang diantaranya adalah pemeliharaan kesehatan pegawai. 

PERUM PERUMNAS sebagai salah satu BUMN yang bergerak dalam bidang jasa layanan perumahan dituntut untuk ikut serta dalam program jaminan sosial tersebut. 

Pegawai yang bekerja dalam suatu perusahaan memiliki keterbatasan-keterbatasan baik fisik maupun mental. Keterbatasan ini menyebabkan perusahaan dalam hal ini pihak manajemen harus berupaya agar sumber daya manusia yang dimilikinya itu tetap terpelihara dengan baik. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, yaitu suatu lingkungan tempat pegawai bekerja yang sesuai dengan syarat-syarat kesehatan.

Dengan demikian kesehatan dan keselamatan kerja merupakan usaha yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang dapat menghindarkan pegawai dari kecelakaan, perbuatan yang tidak selamat, serta lingkungan yang tidak sehat. Selain itu keselamatan serta kesehatan kerja merupakan usaha untuk menciptakan suatu cara yang dapat menghindarkan karyawan dari gangguan kesehatan.

Salah satu ketentuan mengenai pemeliharaan kesehatan pegawai pada PERUM PERUMNAS  adalah penggantian sebagian biaya pemeliharaan kesehatan.

Penggantian biaya (restitusi) kesehatan pegawai merupakan bagian dari program pemeliharaan kesehatan yang bertujuan untuk menjaga, memelihara serta meningkatkan kesehatan pegawai beserta keluarganya. Pada hakekatnya pegawai berhak mendapatkan perlindungan dan perawatan kesehatan baik jasmani maupun rohani.

Penggantian biaya atau restitusi yang diberikan kepada pegawai haruslah jujur berdasarkan ketentuan atau peraturan yang berlaku, sebab pegawai mempunyai hak untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentingannya.

Eksistensi pemeliharaan kesehatan pegawai pada setiap instansi atau perusahaan merupakan suatu keharusan fungsional dalam rangka menunjang angkatan kerja stabil, sehat, dan produktif. Restitusi pemeliharaan kesehatan pegawai ini menjadi sangat penting mengingat masih rendahnya tingkat penghasilan dari sebagian besar tenaga kerja atau pegawai. Dengan demikian maka penulisan tugas akhir ini mengambil judul “Sistem Informasi Restitusi Pemeliharaan Kesehatan Pegawai pada PERUM PERUMNAS  Regional IV Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Beberapa hal pokok yang dianggap perlu diidentifikasi adalah:

1. Prosedur restitusi pemeliharaan kesehatan pegawai pada PERUM PERUMNAS Regional IV, saat ini memiliki banyak birokrasi.

2. Pembayaran restitusi sering terlambat, sehingga menyulitkan pegawai/ keluarga pegawai yang mungkin sangat membutuhkan dana perawatan kesehatan.

1.3 Batasan Masalah

Strategi pemeliharaan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan perlindungan dan perawatan kesehatan bagi pegawai agar dalam bekerjanya berada dalam keadaan stabil, sehat jasmani dan rohani sehingga akan mendapatkan hasil kerja yang sesuai dengan  tujuan instansi atau perusahaan. Pada penyusunan tugas akhir ini hanya dibatasi mengenai penggantian biaya pemeliharaan kesehatan pegawai, tanpa penggantian biaya persalinan.

1.4 Maksud dan Tujuan

Sistem informasi ini bermaksud untuk membantu pegawai dalam mendapatkan informasi mengenai bantuan biaya pengobatan yang mungkin lebih besar dari pendapatan yang diterimanya. 

Dan tujuan  penulisan ini lebih jauh lagi adalah: 

1. Mengubah sistem lama yang masih manual menjadi komputerisasi.

2. Mempercepat proses penginputan data, perhitungan, dan pembuatan laporan.

3. membantu pegawai / keluarga pegawai untuk mendapatkan restitusi pemeliharaan kesehatan lebih cepat.

1.5 Metode Penelitian


Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menggunakan dua metode  penelitian, yaitu:

1.5.1 Metode Pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyelesaikan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.  Studi Lapangan

     Untuk memperoleh data yang akurat, maka penulis melakukan pengamatan langsung    proses kerja yang berhubungan dengan prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan.  Studi lapangan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a.  Observasi

     Pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan serta pengamatan  secara   langsung guna memperoleh data yang diperlukan, penulis ikut terlibat dalam kegiatan prosedur pembayaran restitusi perawatan kesehatan.

      b.   Wawancara

            Pengumpulan data melalui tanya jawab langsung dengan para pegawai yang  berhubungan langsung dengan prosedur tersebut. Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan tatap muka (face to face interiew).
2.   Studi Kepustakaan


Untuk melengkapi informasi yang diperlukan dalam penulisan tugas akhir ini, penulis juga melakukan penelaahan terhadap buku-buku/ referensi, litelatur-litelatur, catatan-catatan, serta laporan-laporan yang berhubungan dengan penulisan ini, agar diperoleh data-data yang mendukung.

1.5.2 Metode Pengembangan Sistem

Sedangkan metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah metode classical life cycle atau yang biasa disebut dengan metode waterfall. Disebut waterfall dikarenakan proses yang terjadi didalamnya berurutan dari atas yang mirip dengan air terjun. 

      Metode ini bila digambarkan adalah sebagai berikut
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                (Sumber: Hardianto Kristianto)
  

   keterangan:

1) Engineering: pada tahap ini terjadi proses pencarian kebutuhan untuk sistem yang dibuat, serta pengumpulan data dan menentukan perangkat apa saja yang diperlukan.

2) Analysist: pada tahapan analysist terjadi proses penganalisaan dari sistem informasi yang akan dibuat, serta alternatif hipotesa untuk pemecahan masalah yang ada.

3) Design: pada tahap ini merupakan tahapan perancangan sistem informasi dalam bentuk perangkat lunak atau program dengan menentukan struktur data yang digunakan, algoritma program serta design interface.

4) Coding: merupakan suatu kegiatan merubah hasil perancangan ke dalam bentuk bahasa pemrograman.

5) Testing: merupakan tahap dimana adanya pengujian terhadap sistem informasi yang telah dibuat, apakah terjadi kesalahan atau tidak. Selain itu juga untuk menguji apabila terjadi kesalahan pemasukan data apakah akan muncul pesan kesalahan atau tidak.

6) Maintenance & Operational: merupakan tahap terakhir dari perancangan sistem ini. Dimana pada tahap ini merupakan tahap penerapan secara keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi perubahan struktur baik pada hardware maupun software.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan, sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri atas:

BAB I

PENDAHULUAN


Berisi uraian singkat mengenai latar belakang, maksud dan tujuan,  identifikasi masalah, batasan masalah, metodologi penelitian, waktu dan tempat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI


Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, yang berasal dari referensi-referensi yang ada.

BAB III 
ANALISIS SISTEM


Bab ini berisi mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan termasuk didalamnya mengenai profil perusahaan, sistem yang sedang digunakan saat ini, serta permasalahan yang timbul dari sistem tersebut. 

BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM


Bab ini berisi tentang perancangan program untuk penanganan masalah restitusi pemeliharaan kesehatan pegawai.

BAB V 
IMPLEMENTASI 


Bab ini membahas implementasi dan representasi sistem yang telah dibangun.

BAB VI
PENUTUP


Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap sistem yang telah dihasilkan dalam penulisan ini.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Sistem

Menurut JER [7]

Dalam mendefinisikan sistem, ada beberapa pendekatan. Yang diantaranya adalah:

1. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur, yang mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem diartikan sebagai jaringan prosedur yang berelasi, bekerja sama, untuk membentuk suatu aktifitas guna mencapai tujuan tertentu”

2. Pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponen sistem, mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terkait dan bertanggung jawab memproses masukkan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)”

2.1.1 Karakteristik Sistem

Menurtu JOG [4]

Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu:

1. Komponen: Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian sistem. Setiap sub sistem memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan fungsi tertentu dan mempengaruhi proses secara keseluruhan.

2. Batas Sistem: merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luar.

3. Lingkungan Luar Sistem: merupakan segala sesuatu yang berada dalam batas luar suatu sistem yang mempengaruhi sistem dalam.

4. Penghubung: merupakan suatu media penghubung antara sistem dengan sub sistem lainnya.

5. Masukkan Sistem: input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Input-an dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input) dan masukkan signal (signal input).

Maintenance Input adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem yang bertujuan agar sistem dapat beroperasi.

Signal Input adalah energi yang diolah untuk mendapatkan keluaran (output).

6. Keluaran Sistem: merupakan hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi hasil keluaran yang berguna.

7. Pengolahan Sistem: suatu sistem memiliki bagian pengolahan yang akan merubah masukkan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem: sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran biasanya dihubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih kecil. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukkan yang dibutuhkan sistem serta keluaran yang dihasilkan sistem.

2.2. Pengertian Program

Program komputer adalah rangkaian instruksi dalam bahasa yang dipahami oleh komputer yang tersusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah pengertian alur proses yang sesuai dengan tujuannya. Dengan demikian pembuatan sebuah program tidak hanya memahami kaedah-kaedah atau tatacara dalam penulisan program  saja, namun harus juga dipahami kebutuhan proses dalam menyusun program yang hendak dibuat, sehingga aliran proses dapat bekerja secara efisien dan efektif dengan memanfaatkan secara maksimal seluruh kemampuan bahasa program dan perangkat komputer yang digunakan.

Aplikasi adalah sebuah kegiatan pengolahan data bagian tertentu dalam suatu perusahaan atau organisasi. Sebagai contoh misalkan dibagian kepegawaian suatu perusahaan akan memcatat dan memonitor kegiatan pegawainya, mencakup semua kegiatan yang dilakukan pegawai, hal ini disebut aplikasi kepegawaian. 

Sebuah aplikasi terdiri dari beberapa program yang diolah dalam suatu rangkaian dan masing-masing akan bekerja dalam suatu kesatuan aplikasi.

2.2.1 Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman adalah suatu bahasa yang mempunyai instruksi-instruksi aturan tata bahasa (syntax) dan tata cara pengoperasian kompilator bahasa program.

Tingkat bahasa program ada empat macam, yaitu:

1. Bahasa tingkat rendah (bahasa mesin atau bahasa biner).

2. Bahasa assembler (dalam kode mnemonik).

3. Bahasa tingkat tinggi (Delphi, Basic, Pascal, Foxpro,dll).

4. Bahasa generasi ke 4 atau 4GL.

2.3 Pengertian Informasi

Sumber info adalah data yang berupa angka-angka, simbol-simbol, huruf-huruf khusus atau gabungan dari kesemuanya. Data tersebut masih dalam bentuk data mentah yang harus diolah melalui suatu model menjadi informasi.

Menurut JOG [4]

 “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

1. Akurat: informasi harus terbebas dari kesalahan-kesalahan  dan tidak menyesatkan.

2. Tepat waktu: informasi yang terlambat tidak akan memiliki nilai lagi.

3. Relevan: informasi yang dihasilkan harus bermanfaat bagi pemakai informasi tersebut.

2.4 Pengertian Restitusi

Menurut DEP [1]

“Restitusi adalah penggantian kerugian, pembayaran kembali serta penyerahan bagian yang masih tersisa.”

Menurut PER [8]

“Penggantian sebagian biaya pemeliharaan kesehatan yang sebelumnya telah dibayar lunas terlebih dahulu oleh pegawai.”

Dalam  surat keputusan direksi tersebut juga mengatur mengenai pihak-pihak yang berhak mendapatkan fasilitas restitusi, yaitu:

1. Pegawai,  yang berstatus:

a. Pegawai Perusahaan (tetap/ sementara).

b. Tenaga Kerja.

c. Tenaga Perbantuan.

d. Tenaga Honorer Full Time.
e. Tenaga Kerja dengan KKWT.

f. Tenaga Kerja dengan KKWT Pensiunan untuk selama 1 tahun, terhitung tanggal sejak yang bersangkutan memasuki masa pensiun.

2. Keluarga Pegawai, yaitu:

a. Satu orang istri atau suami yang sah yang terdaftar di perusahaan, yang tidak mendapat jaminan kesehatan dari perusahaan/ instansi lain.

b. Tiga anak termasuk anak tiri, anak angkat sah dan terdaftar pada perusahaan, dengan catatan:

· Belum mencapai umur 25 tahun.

· Belum menikah.

· Belum bekerja/ belum mempunyai pengahasilan sendiri.

c. Anak kembar dari tiga kali kelahiran sehingga jumlah anak akan melebihi 3 orang anak.

Permohonan restitusi perawatan kesehatan diajukan pada Sub Bagian Kepegawaian Restitusi. Restitusi perawatan kesehatan ini bertujuan untuk memberikan bantuan pemeliharaan kesehatan bagi para pegawai PERUM PERUMNAS dan keluarganya. Jenis-jenis perawatan menurut Surat Keputusan Direksi Nomor: DIRUT/121/KPTS/10/1996, terdiri dari:

1. Perawatan di Rumah Sakit

Ialah perawatan (opname) di Rumah Sakit atau Instansi Kesehatan lain, terdiri dari:

a. Rawat Gawat Darurat

Ialah perawatan di Unit Gawat Darurat (UGD).

b. Rawat Inap

Ialah perawatan (opname) di Rumah Sakit atau Instansi Kesehatan lain sekurang-kurangnya 1 (satu) hari.

c. Rawat Inap Intensif

Ialah rawat inap yang dilakukan di Unit Perawatan Intensif (ICU) atau di Unit Perawatan Coroner/ Jantung Intensif.

d. Persalinan

Ialah peristiwa melahirkan secara normal.

e. Tindakan Dokter

Ialah pemeriksaan dokter, kunjungan dokter (visite), konsultasi dokter, dan tindakan-tindakan lain yang bersifat operatif (menyuntik, membedah, dll) maupun yang bersifat non-operatif (mengobati, membalut, dll) yang bertujuan untuk menyembuhkan penderita.

f. Obat-obatan

Ialah obat-obatan termasuk bekal lain keperluan untuk kesehatan penderita yang diberikan berdasarkan resep dokter.

g. Penggunaan Kamar Tindakan dan Alat Kedokteran

Ialah ruangan dan alat kedokteran yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan dokter seperti kamar bedah, kamar bersalin dan lain-lain.

h. Ambulans

Ialah alat transportasi untuk mengangkut orang sakit.

2. Rawat Jalan

Ialah pengobatan lanjutan yang berkaitan dengan jenis penyakit sebelumnya yang telah diderita selama rawat inap yang meliputi tindakan dokter, penunjang diagnaostik dan pembelian obat-obatan.

3. Pengobatan Jalan Biasa

Ialah pengobatan jalan yang tidak ada kaitannya dengan rawat inap sebelumnya.

4. Pengobatan Gigi

Ialah pemeriksaan dan perawatan gigi yang unsurnya meliputi pengobatan syaraf, penambalan gigi dan operasi gigi.

5. Rehabilitasi Medik 

Ialah usaha-usaha medis dengan tujuan mengembalikan fungsi dari bagian-bagian tubuh yang menderita kelainan, dapat berupa fisioterapi, penggunaan kacamata, protese gigi ataupun protese umum.

6. Pemeriksaan Kesehatan

Ialah pemeriksaan klinis laboratoris serta penunjang diagnostik lainnya dengan tujuan general medical check up dan penanggulangan penyakit menular.
7. Penunjang Diagnostik

Ialah kegiatan pemeriksaan kesehatan yang diperlukan untuk menunjang/ menegakkan diagnosa suatu penyakit.

8. Kecelakaan Akibat Kerja

Ialah kecelakaan yang terjadi dalam atau karena menjalankan tugas kewajiban atau karena perbuatan pihak lain yang tidak bertanggung jawab, yang dilakukan selama pegawai melaksanakan tugas/ pada perjalanan berangkat ke/ pulang dari pekerjaan melalui rute yang wajar. 

9. Penyakit Kronis/ Menahun

Ialah penyakit yang berlangsung lama, perlu pengobatan yang berkelanjutan dan sering tidak dapat sembuh sempurna.

10. Operasi Kecil

Ialah tindakan pembedahan yang bertujuan penyembuhan/ pencegahan penyakit lebih lanjut yang tidak memerlukan rawat inap.

Di PERUM PERUMNAS Regional IV Bandung, semua jenis perawatan di atas mendapatkan penggantian biaya kecuali pengobatan jalan biasa.
2.5. Pengertian Pegawai

“Pegawai adalah orang yang bekerja pada suatu instansi pemerintahan (perusahaan, dsb).” (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 2001; 824)

Berdasarkan pengertian diatas,  jenis-jenis pegawai terbagi atas:

Menurut DEP [1]

1. Pegawai honorer yaitu pegawai yang tidak atau belum diangkat sebagai pegawai tetap atau setiap bulannya menerima honorarium (bukan gaji).

2. Pegawai negeri yaitu pegawai pemerintahan yang berada diluar politik bertugas melaksanakan administrasi pemerintahan berdasarkan perundang-undangan yang telah ditetapkan.

3. Pegawai negeri sipil yaitu pegawai negeri atau aparatur negara yang bukan militer.

2.6 Sekilas Delphi

Program Delphi merupakan kelanjutan dari Turbo Pascal yang merupakan produk Borland yang berkedudukan di Scott Valley, California. Delphi secara resmi diumumkan pada tanggal 14 Februari 1995 dan dirilisnya dilakukan pada tanggal 28 Februari pada tahun yang sama. Pada saat ini Delphi telah dapat berjalan pada Windows. Pada tahun 2000 Borland Delphi  5.0 dipasarkan  dan dapat berjalan pada Windows 95 dan seterusnya.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan oleh Delphi adalah MIDAS (Multi fier Distributed Aplication Service) yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi termasuk internet.

Keunikan lain adalah bahwa aplikasi server  tidak hanya beda pada suatu komputer tapi dapat tersebar kemana-mana, dan data yang dapat diaksespun tersebar pula.

Konsep database  Delphi yang terdistribusi itulah sebabnya kenapa disebut MIDAS.

Delphi  tidak hanya dapat mengakses database paradox, xbase, Ms Access, tetapi juga dapat mengakses database yang lainnya seperti Oracle, Sybase, Interbase, DB2 Ms SQL dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Conectivity) begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dari suatu jenis database ke yang lainnya tidak perlu lagi mengubah aplikasi keseluruhan.

Dengan melihat keunggulan demikian serta komitmen dari Interprise melalui Delphi, maka kita dapat meyakinkan diri bahwa kita tidak memilih alat yang salah. 

Borland Delphi 5.0 memperkenalkan beberapa kemampuan baru yang pada versi sebelumnya dikenal hal-hal tersebut antara lain:

1. Form sekarang disimpan sebagai teks, file dan form dalam versi ini untuk default-nya sekarang disimpan sebagai teks daripada sebagai binary.

2. Fitur baru debuging, kemampuan untuk meng-set pilihan debuging pada proses tertenu dan tambahan pilihan debuging.
3. Fitur baru project manager, yang dapat menyederhanakan management project dengan memungkinkan anda untuk men-drag dan meletakan file windows  folder.
4. Frames adalah jenis khusus dari  form yang dapat bersarang dalam sebuah form atau frame lain.  

5. Peningkatan kemampuan editor, akan lebih mudah mengatur editor key binding dengan tab key binding pada editor option dan open tools APL enchancement.

6. Kategori properties dalam project inspector memungkinkan anda untuk menampilkan property dan event pergolongan.
2.7 Pengertian Database

Database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi, diorganisasikna dan disimpan dalam suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali. Tujuan utama konsep database adalah meminimumkan pengulangan dan mencapai indenpendensi data. Indenpedensi data adalah kemampuan untuk membuat perubahan dalam struktur data tanpa membuat perubahan pada progran yang memproses data.

DBMS adalah perangkat lunak yang menentapkan dan memelihara serta mengelola integrasi logis antar file baik secara eksplisit maupun secara implisit.

Pemakai database dapat berupa orang atau program aplikasi. Orang biasanya menggunakan database dari terminal dan mengambil data dan informasi dengan menggunakan query language. Query adalah permintaan informasi dari database. Dan query language adalah bahasa khusus yang user friendly yang memungkinkan komputer menjawab query.

2.8 EntityRelationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan. Model ini diperlukan untuk mengambarkan srtuktur dari data relasi antar data (yang mungkin sangat kompleks). Model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu:
1. Entitas

      Adalah segala sesuatu yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi

      Hubungan antar entitas. Jenis relasi yang ada didalam database adalah sebagai berikut:

a. Relasi banyak ke satu (M-1)

b. Relasi banyak ke banyak (M-M)

c. Relasi satu ke banyak (1-M)

d. Relasi satu ke satu (1-1)

3. Atribut

      Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen-elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (Key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.
2.9 Data Flow Diagram (DFD)
Data flow diagram (DFD) adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input manjadi output. DFD merupakan  diagaram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. Sebuah DFD menggambarkan aliran informasi tanpa representasi logika prosedural yang eksplisit yang dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan.

DFD level 0 disebut juga diagram konteks, yang mempresentasikan seluruh elemen sistem sebagai lingkaran tunggal dengan data input atau output, ditunjukkan oleh anak panah yang masuk dan keluar secara berurutan.

DFD level 1 merupakan partisi dari DFD level 0 untuk mengungkap secara detail fungsi-fungsi yang ada dalam DFD level 0 atau diagram konteks. DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD yaitu:
1. External Entity (Entitas Eksternal)

Merupakan kesatuan lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar yang akan memberikan masukan atau memoriam keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak, dimana external entity ini diidentifikasikan dengan nama entitasnya dengan cara menuliskannya di dalam kotak tersebut.

2. Data Flow

Data flow (arus data) dilambangkan dengan tanda panah, dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus data yang berupa masukkan untuk sistem dan keluaran hasil proses sistem.
3. Process (Proses)
Proses merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil masukan untuk menghasilkan suatu keluaran. Proses digambarkan dengan ujung-ujung  tumpul, tergantung dari tipe chart-nya. 

4. Data Store (Simpanan Data)

Simpanan data dilambangkan dengan sepasang garis paralel horizontal yang ujungnya tertutup dan diidentifikasikan dengan nama data store atau nomor/ kode yang ditulis didalamnya. Simpanan data dapat berupa:
a. File atau database disistem komputer.

b. Arsip atau catatan manual.

BAB III

ANALISA SISTEM

3.1 Tempat Penelitian 

Perusahaan Umum Perumahan Nasional (PERUM PERUMNAS) Regional IV Bandung yang berlokasi dijalan Surapati No. 120 Bandung merupakan sebuah perusahaan BUMN yang bergerak dibidang pembangunan perumahan. 

3.1.1  Bidang Pekerjaan Perusahaan

Program penyediaan perumahan rakyat melibatkan jual-beli rumah dan tanah yang hanya bisa ditopang oleh badan usaha negara, sehingga pada tahun 1974 keluarlah Peraturan Pemerintah Nomor: 29 Tahun 1974 yang kemudian diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor:12 Tahun 1988 tentang pembentukan Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan Nasional disingkat PERUM PERUMNAS dengan tugas dan wewenang untuk melaksanakan pembangunan perumahan rakyat dan prasarana lingkungan di daerah perkotaan untuk masyarakat berpenghasilan rendah sampai menengah.

PERUM PERUMNAS dibentuk oleh Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Perumahan Rakyat, kemudian dikembangkan ke daerah propinsi dan wilayah tingkat II diseluruh Indonesia termasuk yang berada dibandung.

3.I.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PERUM PERUMNAS Regional IV bandung dibentuk berdasarkan SK Direksi Nomor: DIRUT/78/KPTS/10/99 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja PERUM PERUMNAS ditingkat kantor Regional. Dengan susunan jabatannya yang terdiri dari:

a. GM Regional

b. Deputy GM Regional

c. Manager Bagian Perencanaan dan Pertanahan

d. Manager Bagian Produksi, Pengelolaan dan Peremajaan Lingkungan

e. Manager Bagian Pemasaran

f. Manager Bagian Keuangan

Berikut ini adalah struktur organisasi PERUM PERUMNAS Regional IV
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Sumber: PERUM PERUMNAS Regional IV Bandung

3.1.3 Rincian Tugas Perusahaan

Tugas Pokok Unsur Pelaksana

1. GM Regional

a. Bersama dengan Deputy GM Regional, memimpin para Manager Bagian di Kantor Regional, Manager Cabang, Manager Unit (Pengelola Kapling Siap Bangun/ Kasiba, Pengelola Rusun dan Unit Pengelola Komponen Bangunan/ UPKB) untuk menyusun sasaran, rencana kerja, dan Anggaran Kantor Regional yang merupakan bagian Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP).

b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan, dan penilaian kerja kepada para Manager bagian di kantor Regional dan Manager Cabang, Manager Pengelola Kasiba, Manager RSUN, Manager UPKB.

c. Mengelola sumber daya dan dana dalam lingkup Kantor Regional untuk melaksanakan kegiatan usaha.

d. Mengadakan koordinasi teknis dan administasi dengan GM Divisi dan para Regional GM lain yang terkait dalam melaksanakan kegiatan di Kantor Regional.

e. Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan usaha Kantor Regional, Kantor Cabang, Kantor Unit Pengelola Kasiba, Kantor Unit Pengelola Rusun, Kantor UPKB yang meliputi kegiatan pertanahan, perencanaan, pembangunan, dan peremajaan lingkungan, pemasaran, administrasi, keuangan, SDM, hukum dan PUUK.

f. Melaksanakan koordinasi dengan instansi dan isntitusi terkait untuk mencapai sasaran kegiatan usaha.

2. Deputy GM Regional

a. Bersama dengan GM Regional, memimpin para Manager Bagian di Kantor Regional, Manager Cabang, Manager Unit (Pengelola Kasiba, Pengelola Rusun dan UPKB) untuk menyusun sasaran, rencana kerja, dan Anggaran Kantor Regional yang merupakan bagian RKAP.

b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembinaan, dan penilaian kerja kepada para Asisten Manager.

c. Membantu GM Regional dalam melaksanakan kegiatan operasional di Kantor Regional, Cabang, dan Unit.

3.    Bagian Keuangan

a. Menyusun sasaran, rencana kerja, dan Anggaran Bagian Keuangan yang merupakan bagian dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Kantor Regional.

b. Memberikan penugasan, pengendalian, pembianaan dan penilaian kerja kepada para Asisten Manager dalam lingkup Bagian Keuangan.

c. Mengelola Sumber Daya dan dana Bagian Keuangan untuk melaksanakan kegiatan Kantor Regional dan Cabang.

d. Melaksanakan kegiatan pengelolaan dana perusahaan, kegiatan akuntansi.

e. Melaksanakan pengendalian pengalolaan keuangan di Kantor Regional, Kantor Cabang dan Kantor Unit.

f. Melasanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang keuangan.

g. Melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia dalam lingkup tanggung jawabnya.

h. Bersama Manager Perencanaan dan Pertanahan, Manager Produksi Pengelolaan dan Peremajaan Lingkungan, dan Manager Pemasaran membantu GM Regional dan Deputy GM Regional dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan kegiatan perusahaan.

1) Sub Bagian Pendanaan

a) Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan pengelolaan dana Kantor Regional, membina dan mengendalikan pengelolaan dari Kantor Cabang dan Kantor Unit.

b) Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan bidang dana.

c) Melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia dalam lingkup dan tanggung jawabnya.

d) Bersama Asisten Manager Akuntansi membantu Manager Keuangan dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan produksi pengelolaan dan peremajaan lingkungan.

2) Sub Bagian Akuntansi

a) Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan akuntansi Kantor Regional, membina dan mengendalikan kegiatan akuntansi Kantor Cabang dan Kantor Unit.

b) Melaksanakan penyelengganraan administrasi kegiatan bidang akuntansi.

c) Melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia dalam lingkup dan tanggung jawabnya.

d) Bersama Asisten Manager dana membantu Manager Keuangan dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pengelolaan dan peremajaan lingkungan.

3. Sub Bagian Kepegawaian

a. Melaksanakan penyelengganraan pengelolaan Sumber Daya Manusia di Kantor Regional, Kantor Cabang dan Kantor Unit.

b. Melaksanakan penyelenggaraan administrasi kegiatan kepegawaian.

c. Melaksanakan pembinaan Sumber Daya Manusia dalam lingkup dan tanggung jawabnya.

d. Bersama Asisten Manager Program Usaha, Data dan Informasi, Asisten Manager Umum, Perlengkapan dan Kearsipan, Asisten Manager Hukum, Asisten Manager Pengelolaan Usaha Kredit Kecil membantu GM Regional dan Deputy GM Regional dalam penyelenggaraan kegiatan perusahaan.

3.2 Analisa Sistem yang sedang berjalan 

Sistem restitusi pemeliharaan kesehatan yang ada di PERUM PERUMNAS Regional IV Bandung belum terkomputerisasi. Berikut adalah mengenai sistem yang sedang berjalan.

3.2.1 Dokumen-dokumen dan Alat-alat yang digunakan

Dalam prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan harus ada dokumen-dokumen dan alat-alat yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan. Dokumen-dokumen ini merupakan bukti tertulis dari prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan.

Dokumen-dokumen yang digunakan antara lain:

1. Surat Keterangan Dokter untuk Rawat Inap

Nama dokumen: Surat Keterangan Dokter

Sumber: Dokter Rumah Sakit / Dokter Umum

Fungsi: untuk memeberikan keterangan kepada perusahaan bahwa pegawai / keluarga pegawai harus melekukan rawat inap.

Item Data: 

a. Nama: diisi nama pasien.

b. Umur & Jenis Kelamin: diisi umur dan jenis kelamin pasien.

c. Keterangan: diisi keterangan penyakit pasien, dan harus dirawat inap.

2. Surat Pengantar untuk Berobat (untuk Rawat Inap pada RS Borromeus)

Nama dokumen: Surat Pengantar untuk Berobat (S.P.B.)

Sumber: Sub bagian kepegawaian PERUM PERUMNAS

Fungsi: sebagai surat pengantar untuk rawat inap pada RS yang ditunjuk.

Item data: 

a. Nama Penderita: diisi nama penderita yang melakukan rawat inap.

b. Umur dan Jenis Kelamin: diisi umur dan jenis kelamin penderita.

c. Hubungan Keluarga: diisi hubungan keluarga antara pegawai dengan penderita.

d. Nama Pegawai: diisi nama pegawai yang bekerja di PERUM PERUMNAS Regional IV.

e. Satuan Kerja: diisi tempat pegawai bekerja, di PERUM PERUMNAS Regional IV atau cabang PERUM PERUMNAS Regional IV.

f. Berhak Menempati Kelas: diisi kelas tempat penderita bisa dirawat, sesuai dengan golongan pegawai, yang telah ditetapkan sesuai dengan Surat Edaran Nomor: KD/501/XI/95

3. Kuitansi

Nama dokumen: Kuitansi

Sumber: Rumah Sakit Santo Borromeus

Fungsi: keterangan jumlah biaya yang telah digunakan selama perawatan 

 kesehatan.

Item data: 

a. Nama: diisi nama pasien yang dirawat.

b. Jumlah: diisi jumlah biaya yang digunakan.

c. Untuk: diisi jenis perawatan yang telah dilakukan.

4. Nota Rincian Biaya Perawatan

Nama dokumen: Nota Rincian Biaya Perawatan

Sumber: Rumah Sakit Santo Borromeus

Fungsi: sebagai penjelasan tentang jenis-jenis perawatan yang telah dilakukan.

Item data:

a. No Nota: diisi nomor nota rincian biaya perawatan kesehatan.

b. No Register: diisi nomor register.

c. Nama: diisi nama pasien yang melakukan perawatan.

d. Alamat: diisi alamat pasien yang melakukan perawatan.

e. Tgl Masuk: diisi tanggal masuk pasien untuk melakukan perawatan.

f. Tgl Keluar: diisi tanggan keluar pasien.

g. Rekanan: diisi dengan PERUM PERUMNAS Cab. IV

h. No: diisi nomor dari jenis-jenis perawatan yang telah dilakukan.

i. Keterangan: diisi oleh jenis perawatan apa saja yang telah dilakukan.

j. Biaya: diisi berapa besar biaya yang digunakan (dalam rupiah).

5. Nota Dinas

Nama dokumen: Nota Dinas

Sumber: Ass. Manager Kepegawaian

Fungsi: menjelaskan jumlah biaya yang harus dibayarkan.

Item data:

a. Nomor: diisi nomor nota dinas.

b. Tanggal: diisi tanggal nota dinas.

c. Lampiran: diisi berapa banyak lampiran yang disertakan.

d. Kepada: diisi tujuan, kepada siapa nota diberikan.

e. Dari: diisi pembuat nota.

f. Perihal: diisi perihal yang diajukan.

g. No: diisi nomor dari siapa saja yang mendapatkan penggantian.

h. Nama Pegawai: diisi nama pegawai yang melakukan perawatan kesehatan.

i. Total Restitusi: diisi total biaya restitusi yang digunakan.

j. Ditanggung Perusahaan: diisi besarnya biaya yang ditanggung oleh perusahaan.

k. Ditanggung Pegawai: diisi besarnya biaya yang ditanggung oleh pegawai.

l. Jumlah: diisi oleh jumlah dari masing-masing biaya diatas.

6. Bukti Pembayaran (BP)

Nama dokumen: Bukti Pembayaran (BP)

Sumber: Sub bagian Akuntasi

Fungsi: dasar pembayaran bagi kasir, untuk pembuatan Cek.

Item data: 

a. Nomor: diisi nomor urut BP.

b. Tanggal: diisi tanggal dibuat BP.

c. Nama: diisi nama rumah sakit tempat pegawai / kelurganya dirawat.

d. Untuk: diisi jenis perawatan dan nama penderita yang dirawat.

7. Cek

Nama dokumen: Cek 

Sumber: Bagian Keuangan

Fungsi: untuk pembayaran kepada pegawai atau rumah  sakit.

Item data: 

a. Cek nomor: diisi nomor cek.

b. Bank: diisi nama bank tempat melakukan pencairan cek.

c. Tanggal: diisi tanggal pencairan cek.

d. Jumlah: diisi jumlah biaya yang mendapat penggantian.

e. Terbilang: diisi biaya yang mendapat penggantian dalam huruf.


Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan antara lain:

1. Mesin Ketik Manual, merupakan alat penunjang kerja, yang digunakan dalam pengisian dokumen-dokumen yang berhubungan dengan prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan. 

2. Mesin Ketik Elektrik, mempunyai fungsi yang sama dengan mesin ketik manual. 

3. Mesin Hitung, merupakan alat bantu yang digunakan untuk mempercepat proses perhitungan angka-angka pada penjumlahan uang untuk pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan yang akan diterima oleh pegawai.

4. Alat Tulis, yaitu peralatan yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan prosedur pembayaran restitusi pemeliharaan kesehatan secara manual seperti: kertas, pulpen, pensil. Sedangkan alat bantu lainnya yaitu menggunakan kertas karbon. 

3.2.2 Flowmap Sistem yang sedang berjalan

Pada sub bab ini akan dikemukakan tentang flowmap yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan. Adapun flowmap yang sedang berjalan adalah sebagai berikut:
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Permohonan restitusi pemeliharaan kesehatan yang diajukan oleh pegawai melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Adapun prosedur permohonan tersebut antara lain:

1. Sub Bagian Kepegawaian

Setelah pegawai yang bersangkutan atau keluarganya mendapat surat keterangan dari dokter untuk melakukan rawat inap, maka pegawai itu mengajukan permohonan secara lisan pada sub bagian kepegawaian dengan membawa suart keterangn tersebut ke sub bagian kepegawaian. Di sub bagian kepegawaian dari surat keterangan dokter untuk rawat inap itu dibuatkan surat pengantar berobat yang terdiri dari 4 rangkap. Lembar pertama dan kedua untuk Rumah Sakit, lembar ketiga untuk pegawai, dan lembar ke empat untuk arsip di sub bagian kepegawaian itu sendiri. 

2.  Rumah Sakit

Surat pengantar berobat (2 rangkap) kemudian dibawa ke Rumah Sakit. Di Rumah Sakit surat pengantar lembar ke-2 disimpan untuk arsip Rumah Sakit, sedangkan surat pengantar berobat lembar ke-1 setelah pegawai atau keluarganya yang menjadi pasien melakukan rawat inap dibuatkan kuitansi dan nota rincian biaya perawatan yang kemudian dikembalikan ke sub bagian kepegawaian PERUM PERUMNAS.

Sub bagian kepegawaian PERUM PERUMNAS kemudian mengkoreksi kuitansi dan nota rincian biaya perawatan dari Rumah Sakit serta membuatkan nota dinas. Kuitansi, nota rincian biaya perawatan dan nota dinas kemudian oleh sub bagian kepegawaian diberikan kepada bagian keuangan.

3. Bagian Keuangan (Manajer Keuangan)

Setelah bagian keuangan menerima kuitansi, nota rincian biaya perawatan dan nota dinas dari sub bagian kepegawaian, lalu mengkoreksi ketiganya yang kemudian diberikan ke bagian akuntansi.

4. Bagian Akuntansi

Bagian akuntansi menerima kuitansi, nota rincian biaya perawatan dan nota dinas, lalu membuatkan bukti pembayaran.

5. Asisten Manajer Pendanaan

Kuitansi, nota rincian biaya perawatan, nota dinas dan bukti pembayaran yang diterima dari bagian akuntansi kemudian di koreksi oleh asisten manajer pendanaan. Setelah itu dikirimkan kembali ke bagian keuangan (manajer keuangan) untuk dikoreksi.

6. Deputy General Manager (Deputy G.M.)
Setelah menerima kuitansi, nota rincian biaya perawatan, nota dinas dan bukti pembayaran dari bagian keuangan (manajer keuangan), lalu Deputy G.M. menyetujuinya. Dan memberikan semua dokumen itu kepada kasir.

7. Kasir

Kasir yang telah mendapatkan kuitansi, nota rincian biaya perawatan, nota dinas dan bukti pembayaran yang telah disetujui oleh Deputy G.M. kasir memeriksa jumlah uang yang harus dibayarkan lalu kemudian membuat cek. Cek yang telah dibuat oleh kasir kemudian ditandatangani oleh bagian keuangan dalam hal ini manajer keuangan yang setelah itu dari manajer keuangan diberikan lagi kepada kasir untuk dicairkan. Pencairan cek dapat dilakukan pada BTN (Bank Tabungan Negara), Bukopin (Bank Koperasi Indonesia), dan Bank Mandiri. Pembayaran dilakukan oleh kasir secara langsung kepada pegawai yang bersangkutan, apabila berhalangan harus menggunakan surat kuasa dengan melampirkan fotokopi KTP kedua belah pihak. Untuk rawat inap pada RS kerjasama, pembayaran dilakukan melalui transfer rekening.

8. Pegawai

Apabila pegawai telah melakukan sendiri proses pembayarannya, maka setelah kasir mencairkan cek, kasir memberikan uang perawatan kesehatan tersebut kepada pegawai disertai dengan tanda terima.

3.2.3 Diagram Konteks

Berdasarkan alur dokumen dan prosedur sistem yang ada, dapat dibuatkan diagram konteks yang berfungsi untuk menjelaskan hubungan sistem yang sedang berjalan dengan entitas luar yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Prosedur restitusi pemeliharaan kesehatan yang digambarkan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sub Bagian Kepegawaian

Setelah sub bagian kepegawaian menerima nota rincian biaya perawatan dan kuitansi, dari pegawai, yang dibuat oleh rumah sakit tempat pegawai melakukan pemeliharaan kesehatan, kemudian sub bagian ini membuat nota dinas. Ketiga dokumen yaitu nota rincian  biaya perawatan, kuitansi dan nota dinas, diberikan kepada sistem untuk di proses.

2. Deputy General Manager

Sistem memproses dokumen-dokumen diatas, yang kemudian dilanjutkan dengan pembuatan bukti pembayaran. Setelah bukti pembayaran dibuat, bersama ketiga dokumen sebelumnya yaitu nota rincian biaya perawatan, kuitansi, dan nota dinas, kemudian diberikan kepada deputy general manager untuk ditandatangani. Setelah semua dokumen ditandatangani, oleh deputy general manager diberikan kembali kepada sistem untuk diproses lebih lanjut.

3. Rumah Sakit

Rumah sakit menerima bukti transfer dari sistem, yang merupakan butte bahwa perusahaan telah membayar biaya perawatan yang telah dilakukan oleh pegawai / keluarga pegawainya.  

4. Pegawai / Keluarga Pegawai

Pegawai / keluarga pegawai menerima penggantian biaya atas perawatan kesehatan yang telah dilakukannya bersama dengan dokumen tanda terima. Hal ini terjadi apabila pegawai membayar terlebih dahulu biaya perawatannya.

3.2.4 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan turunan pertama dari diagram konteks, berikut ini adalah DFD dari sistem yang sedang berjalan:
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Dari DFD Level 1 diatas, dapat dijelaskan prosedur dari sistem yang sedang berjalan adalah:

1. Membuat Bukti Pembayaran (BP).

Sub bagian kepegawaian memberikan nota rincian biaya perawatan, kuitansi, dan nota dinas. Setelah itu sistem akan membuat bukti pembayaran. 

2. Menandatangani BP, Nota Dinas, Kuitansi, Nota Rincian Biaya Perawatan

Deputy G.M. akan menandatangani BP, nota dinas, kuitansi, dan nota rincian biaya perawatan. 

3. Menghitung Biaya yang harus dibayar

Setelah BP, nota dinas, kuitansi dan nota rincian biaya perawatan ditandatangani oleh Deputy G. M, proses selanjutnya adalah menghitung berapa besar jumlah biaya yang harus dibayarkan kepada pegawai.  

4. Membuat Cek

Apabila proses perhitungan telah selesai, selanjutnya akan dibuatkan cek untuk melakukan pembayaran kepada pegawai / keluarga pegawai.

5. Mencairkan Cek

Setelah cek disetujui, kemudian cek tersebut dicairkan. Pencairan cek dapat dilakukan pada BTN (Bank Tabungan Negara), Bukopin (Bank Koperasi Indonesia), dan Bank Mandiri. Pembayaran dilakukan oleh kasir secara langsung kepada pegawai yang bersangkutan, apabila berhalangan harus menggunakan surat kuasa dengan melampirkan fotokopi KTP kedua belah pihak. Untuk rawat inap pada RS kerjasama, pembayaran dilakukan melalui transfer rekening, dengan memberikan bukti transfer kepada rumah sakit  yang bersangkutan.

BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

Sistem informasi pemeliharaan kesehatan pegawai ini merupakan suatu sistem pembayaran biaya kesehatan pegawai yang meliputi pemasukan data karyawan/ keluarga pegawai, fasilitas perawatan (jenis , tempat  dan lain-lain).

4.1 Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan sistem informasi ini adalah merubah sistem manual menjadi sistem komputerisasi dengan menggunakan software aplikasi yang berorientasi basis data sehingga akan mempercepat proses, pengaksesan data atau informasi.

4. 2 Perancangan Proses

Tahap perancangan tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum kepada pemakai (user) tentang sistem yang baru. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah merancang komponen-komponen sistem yang terdiri dari model input, output, database yang dibutuhkan dan yang lainnya.

4.2.1 Flowmap

Flowmap merupakan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem atau mendefinisikan bagian-bagian (pelaku proses), proses (manual atau berbasis komputer), aliran data (dokumen keluaran dan masukan) dan menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang terdapat dalam sistem. 

Berikut adalah Flowmap dari sistem yang diajukan:
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Keterangan:

SPB: Surat Pengantar Berobat

ARS: Arsip Rumah Sakit

RPK: Restitusi Pemeliharaan Kesehatan

Dari flowmap yang telah digambarkan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sub Bagian Kepegawaian

Setelah pegawai atau keluarganya mendapat surat keterangan dari dokter untuk rawat inap, maka pegawai mengajukan permohonan secara lisan, dengan membawa surat keterangan tersebut ke sub bagian kepegawaian. Yang kemudian oleh bagian ini dibuatkan surat pengantar berobat yang terdiri dari 4 rangkap. Lembar pertama dan kedua untuk Rumah Sakit, lembar ketiga untuk pegawai, dan lembar ke empat untuk arsip di sub bagian kepegawaian.

2.  Rumah Sakit

Surat pengantar berobat (2 rangkap) kemudian dibawa ke Rumah Sakit. Di Rumah Sakit surat pengantar lembar ke-2 disimpan untuk arsip Rumah Sakit, sedangkan surat pengantar berobat lembar ke-1 setelah pegawai atau keluarganya yang menjadi pasien melakukan rawat inap dibuatkan kuitansi dan nota rincian biaya perawatan yang kemudian diberikan kembali kepada pegawai, untuk diberikan pada sub bagian kepegawaian PERUM PERUMNAS.

Sub bagian kepegawaian PERUM PERUMNAS kemudian mengkoreksi kuitansi dan nota rincian biaya perawatan dari Rumah Sakit serta membuatkan nota dinas. Nota rincian biaya perawatan dan nota dinas kemudian oleh sub bagian kepegawaian diberikan kepada bagian keuangan.

3. Bagian Keuangan

Bagian keuangan  nota rincian biaya perawatan dan nota dinas dari sub bagian kepegawaian. Dari kedua dokumen tersebut akan dilakukan penginputan data. Data-data yang diinputkan tersebut yaitu data pegawai, data pasien, dan data rincian biaya.

Setelah data-data tersebut diatas diinputkan, lalu disimpan dalam database keuangan. Selanjutnya dari database keuangan akan dilakukan proses perhitungan biaya yang harus dibayar. Kemudian akan dibuatkan laporan restitusi pemeliharaan kesehatan yang dibuat 2 rangkap, dimana rangkap pertama akan diberikan untuk deputy G.M. sedangkan rangkap kedua akan disimpan sebagai arsip di bagian keuangan.

Dari proses perhitungan pula akan dibuatkan cek secara manual, yang menghasilkan dokumen berupa cek. Setelah cek tersebut ditandatangani, lalu cek dicairkan. 

4. Pegawai / Keluarga Pegawai

Dari proses pencairan cek, kemudian pegawai akan mendapatkan penggantian biaya atas perawatan kesehatan yang telah dilakukan oleh dirinya sendiri maupun oleh keluarganya. Bersamaan dengan uang yang diterimanya, pegawai / keluarganya pun akan mendapatkan tanda terima. Tanda terima disini sebagai bukti bahwa pegawai telah  uang perawatan kesehatan.

5. Deputy G. M. 

Dari laporan restitusi pemeliharaan kesehatan yang telah dibuat, salah satunya akan diberikan kepada deputy G. M. 

4.2.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah suatu diagram yang digunakan untuk mengggambarkan suatu sistem beserta komponen-komponennya dalam aliran data yang ada dalam sistem. Sering juga disebut dengan Diagram Arus Data dimana DFD / DAD ini digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logika. Berikut gambar Data Flow Diagram dari sistem yang diajukan:
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Data Flow Diagram level 0 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Sub Bagian Kepegawaian

Nota dinas dan nota rincian biaya perawatan oleh sub bagian kepegawaian akan diberikan kepada sistem untuk diproses.

2. Deputy G. M.

Dari sistem informasi, deputy G. M. akan mendapatkan laporan restitusi pemeliharaan kesehatan.

3. Pegawai / Keluarga Pegawai

Pegawai / keluarga pegawai akan  penggantian biaya perawatan kesehatan bersama dengan tanda terima dari sistem.

Dari DFD level 0 di atas, dapat diturunkan menjadi DFD level selanjutnya. Berikut adalah DFD level 1 dari sistem yang diajukan
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Selanjutnya, prosedur dalam DFD level 1 dari sistem yang diajukan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Input Data

Dari nota dinas dan nota rincian biaya perawatan yang diberikan oleh sub bagian kepegawaian, akan dilakukan input data yang selanjutnya akan disimpan dalam database keuangan.

2. Menghitung Biaya yang harus dibayar

Setelah data-data disimpan, akan dilakukan proses perhitungan biaya yang harus dibayarkan kepada pegawai / keluarga pegawai, sebagai pengganti atas biaya perawatan kesehatan.

3. Membuat Laporan Restitusi

Dari proses perhitungan biaya yang harus dibayarkan, selanjutnya akan dibuat laporan restitusi pemeliharaan kesehatan. Laporan ini salah satu rangkapnya akan diberikan kepada deputy G. M. kemudian rangkap yang satunya akan disimpan sebagai arsip.

4. Mencairkan Cek

Setelah proses perhitungan akan dibuatkan cek. Cek yang telah disetujui, cek akan dicairkan. Setelah proses pencairan cek, pegawai akan menerima penggantian biaya bersama dengan tanda terima. Tanda terima ini sebagai bukti bahwa pegawai / keluarga pegawai telah menerima penggantian biaya perawatan kesehatan.

Dari DFD level 1, pada proses 1 dapat diturunkan menjadi DFD level 2. berikut adalah DFD level 2 untuk proses 1.
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Dari DFD level 2 proses 1 sistem yang diajukan, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Input Data Pegawai & Data Pasien

Dari nota dinas, akan dilakukan penginputan, data yang diinputkan adalah data pegawai dan data pasien. Kemudian data tersebut akan disimpan dalam database keuangan.

2. Input Rincian Biaya

Setelah rincian biaya diterima, selanjutnya akan diinputkan rincian biaya yang akan disimpan dalam database keungan.
4.2.3 Kamus Data

Kamus data berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengerti secara detail, dan mereorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara presisi sehingga pemakai dan penganalisa sistem punya dasar pengertian yang sama tentang  masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

Tabel 4.1 Kamus Data untuk Data Pegawai

	Nama Arus Data : Data Pegawai

Arus Data           : Sub Bagian Kepegawaian-Proses 1

                              Database Keuangan-Proses 2

	No
	Nama Data
	Type
	Length
	Keterangan

	1

2
	NPP

Nama_Pegawai
	A

A
	10

20
	Nomor Pokok Pegawai

Nama1+Nama2


Tabel 4.2 Kamus Data untuk Data Pasien

	Nama Arus Data : Data Pasien

Arus Data           : Sub Bagian Kepegawaian-Proses 1

                              Database Keuangan Proses 2

	No
	Nama Data
	Type
	Length
	Keterangan

	1

2

3

4
	NPP

Nama_Pasien

Hub_Kel

Ket_Pasien
	A

A

A

A
	10

20

5
	Nomor Pokok Pegawai

Nama1+Nama2

Hubungan Keluarga pasien dgn pegawai

Keterangan tentang pasien, meninggal


4.3 Perancangan Basis Data

Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. 

4.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan yang digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data.
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4.3.2 Normalisasi 

Normalisasi merupakan sebuah teknik dalam logical desain sebuah basis data / database, teknik pengelompokan atribut dari suatu relasi sehingga membentuk struktur relasi yang baik (tanpa redundansi).

Bentuk normal pertama

Tabel 4.3 Bentuk Normal ke-1
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Bentuk Normal kedua:

Tabel 4.4 Bentuk Normal ke-2
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Bentuk normal ketiga: 

Tabel 4.5 Bentuk Normal ke-3
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4.3.3 Tabel Relasi

Relasi antar tabel merupakan proses untuk mengorganisasikan file untuk menghilangkan group elemen yang berulang-ulang. Proses ini merupakan pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya yang berfungsi untui mengakses data item untuk memudahkan modifikasi database. Berikut adalah gambar tabel relasi dari sistem yang diusulkan, yaitu:

Tabel 4.6 Tabel Relasi 
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4.3.4 Struktur  File

Struktur file digunakan untuk menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data seperti panjang elemen datanya dan jenis  data yang digunakan. File yang digunakan untuk sistem informasi restitusi pemeliharaan kesehatan ini adalah:

Tabel 4.7 Struktur File untuk Tpegawai
	Nama File                : Tpegawai.db

Media Penyimpanan: Harddisk

	No
	Nama_atribut
	Type
	Length
	Constraint
	Keterangan

	1

2
	NPP

Nama_Pegawai
	A

A
	10

20
	Not Null

Not Null
	Nomor Pokok Pegawai

Nama Pegawai


Tabel Pasien 4.8 Struktur File untuk Tpasien
	Nama File                : Tpasien.db

Media Penyimpanan: Harddisk

	No
	Nama_atribut
	Type
	Length
	Constraint
	Keterangan

	1

2

3
	NPP

Nama_Pasien

Hub_Kel
	A

A

A
	10

20

5
	Not Null

Not Null

Not Null
	Nomor Pokok Pegawai

Nama Pasien

Hubungan keluarga dgn pegawai


Tabel 4.9 struktur File untuk Trincian
	Nama File                : Trincian.db

Media Penyimpanan: Harddisk

	No
	Nama_atribut
	Type
	Length
	Constraint
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7
	NPP

No_rincian

Nama_Pasien

Ket_Pasien

Olh_Perusahaan

Olh_Pegawai

Jumlah
	A

A

A

A

N

N

N
	10

10

20

10

10

10
	Not Null

Not Null

Not Null

Null

Not Null 

Not Null

Not Null


	Nomor Pokok Pegawai

Nomor rincian

Nama Pasien

Keterangan pasien meninggal

Biaya ditanggung perusahaan

Biaya ditanggung pegawai

Jumlah biaya yg digunakan


4.3.5 Pengkodean

Pengkodean diperlukan untuk beberapa data item tertentu untuk mempermudah dalan pemasukan data, penyusunan data dan pencarian data. Pada sistem informasi ini terdapat pengkodean pada no_rincian. Lebih jelasnya untuk pengkodean ini adalah:

No_rincian: R xxxx / xx  xx
                                   A    B     C   D

Keterangan: 

A: R- menunjukkan restitusi

B: 4 digit-untuk nomor rincian

C: 2 digit- untuk bulan, misal 02 maka bulan februari

D: 2 digit- untuk tahun, misal 04 maka tahun 2004

4.4 Perancangan Program
Untuk memperjelas rancangan sistem informasi pemeliharaan kesehatan pegawai ini, maka dibuatkan:

4.4.1 Struktur Menu

Dibawah ini merupakan tampilan struktur menu utama program sistem informasi pemeliharaan kesehatan pegawai:
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4.4.2 Bagan Alir (Flowchart)
Dibawah ini merupakan bagan alir dari sistem informasi pemeliharaan kesehatan pegawai
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4.4.3 Perancangan Input dan Output

Perancangan dalam tahap ini dimaksudkan untuk menentukan masukan dan keluaran yang dibutuhkan oleh sistem yang baru. 

4.4.3.1 Perancangan Input

Perancangan input adalah rancangan yang akan digunakan untuk  masukan dari pengguna sistem dengan memberikan penjelasan yang dibutuhkan oleh pemakai. Berikut adalah rancangan input dari sistem yang diajukan:
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4.4.3.2 Perancangan Output

Perancagan output ini adalah keluaran yang berupa informasi yang dihasilkan oleh sistem yaitu berupa laporan. Laporan yang dihasilkan adalah laporan restitusi pemeliharaan kesehatan. 

Berikut adalah rancangan output dari sistem yang diajukan
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4.4.4 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem ini meliputi kebutuhan perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) serta sarana pendukung lainnya.

4.4.4.1 Perangkat Keras (Hardware)

Kebutuhan perangkat keras (hardware) mendukung penerapan sistem yang telah dirancang, dimana sistem ini memerlukan peralatan sebagai berikut:

1. Minimal Intel Pentium 2.

2. Memory 64 MB RAM.

3. Harddisk  4 GB.

4. CD Drive 32X.

5. Color Monitor.

6. Printer. 

4.4.4.2 Perangkat Lunak (Software)

Untuk mendukung sistem informasi ini diperlukan peranan dari perangkat lunak (software) yang terdiri dari:

1. Microsoft Windows 9X.

2. Program aplikasi seperti database Paradox.

3. Program aplikasi Borland Delphi  versi 5.0

BAB V

IMPLEMENTASI 

Tahap ini memberikan penjelasan tentang hasil implementasi sistem informasi restitusi pemeliharaan kesehatan pegawai yang telah dikembangkan dan dapat digunakan sebagai suatu sistem informasi.

Antarmuka sebagai media komunikasi penting yang tampil selama pemakaian program sistem informasi restitusi pemeliharaan kesehatan adalah sebagai berikut:

5.1 Menu Utama

Ini merupakan media komunikasi yang akan ditemukan untuk bisa menggunakan sistem informasi ini dan menghubungkan kepada yang lainnya.

[image: image26.png]AppKes ¥ 1.
1 MENU ||| BROSES || || CETAK Il II HELP ||

PERUM PERUNNRAS

PERUGAIAAN UMUM PENOANGUNAN PERUMAHAN NASIHAL
REGIONAL IV
ek Srapai No. 123, T, 7EC39T,Fcaimle TR, Candurg 0122

AppKes V1,0 ® 2004 (== [Fangga 6/27/2004 Pukil 111507 Al





Gambar 5.1 Tampilan Menu Utama

5.2 Menu Program 

Menu program ini terdiri dari beberapa sub menu lainnya, yaitu:

5.2.1 Data Pegawai

Menu ini merupakan tempat yang disediakan untuk mengisi data pegawai, dalam pengisian data pegawai kita harus mengisi NIP, Nama, lalu disimpan. Apabila kita ingin mencari nama seorang pegawai, maka masukan Nama pegawai yang bersangkutan lalu klik tombol cari atau tekan Alt+C. apabila setelah pencarian kita ingin meng-edit atau menghapus, setelah data yang inginkan ditemukan, klik tombol edit atau Alt+E, lalu edit data sesuai kebutuhan. Untuk menghapus lakukan hal yang sama.
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Gambar 5.2 Tampilan Data Pegawai

5.2.2 Data Pasien 

Untuk mengisi data-data pasien disediakan menu untuk data pasien, dimana cara mengisinya adalah kita pilih NIP dengan mengklik combobox NIP, lalu isi Nama Pasien, setelah itu kita kembali mengklik combobox  hubungan keluarga antara Nama Pasien dengan NIP, apakah hubungan suami, istri , anak ke I-II-III setelah itu  disimpan. Untuk mencari salah satu data pasien, kita tinggal mengisi nama lalu klik cari. Untuk proses edit dan hapus lakukan hal yang sama seperti pada data pegawai. Tampilan dari data pasien adalah berikut:
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Gambar 5.3 Tampilan Data Pasien

5.2.3 Proses Biaya

Menu ini digunakan untuk menghitung berapa besar biaya yang digunakan selama pegawai atau keluarganya melakukan pemeliharaan kesehatan. Disini kita tingggal memilih NIP mana yang akan kita hitung biaya pemeliharaan kesehatannya, lalu inputkan nomor rincian, setelah itu kita memeriksa apakah pasien yang bersangkutan meninggal atau sembuh karena hal itu mempengaruhi perhitungan. Setelah hal tersebut dilakukan, maka kita tekan tombol hitung atau tekan Alt+H. setelah itu akan keluar berapa besar jumlah biaya yang akan dibayarkan oleh pihak perusahaan. Berikut adalah tampilan dari menu proses biaya:
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Gambar 5.4 Tampilan Proses Biaya

5.2.4 Tampilan Laporan

Tampilan program ini digunakan untuk memilih apakah kita akan mencetak laporan atau hanya akan mem-preview laporannya saja, bila kita akan mempre5iew laporan maka kita klik tombol pre5iew atau tekan Alt+5 dengan demikian maka laporan akan tampil pada layar monitor. Bila kita akan mencetak laporan, maka kita klik tombol print atau tekan Alt+P maka laporan akan dicetak. Tampilan laporan tersebut adalah:
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Gambar 5.5 Tampilan laporan

5.2.5 Tampilan Password

Tampilan ini digunakan untuk mengijinkan seorang pengguna sistem, caranya adalah pengguna harus memasukan ID lalu mengetikan password. Setelah itu klik tombol login atau tekan Alt+ L. Apabila ID dan password sesuai, maka program dapat digunakan. Tampilan dari password adalah sebagai berikut. 
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Gambar 5.6 Tampilan Password 

5.2.6 Tampilan Ganti Password

Tampilan ini adalah sebagai sarana bagi pengguna untuk mengubah password-nya sesuai yang diinginkan. Caranya adalah pengguna memasukan password lama lalu klik tombol ubah atau tekan Alt+U. Tampilan untuk ganti password adalah sebagai berikut:
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Gambar 5.7 Tampilan Ganti Password

5.2.7 Tampilan About

Tampilan ini adalah tampilan yang menjelaskan program secara garis besar, input yang diberikan, proses yang dilakukan, serta keluaran yang dihasilkan Berikut adalah tampilan untuk about:
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Gambar 5.8 Tampilan About

5.2.8 Tampilan untuk Software Engineer

Tampilan ini memberikan penjelasan tentang software engineer program yang ada.
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Gambar 5.9 Tampilan Software Engineer

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Sistem informasi restitusi pemeliharaan kesehatan ini merupakan suatu program aplikasi yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan  pembayaran untuk penggantian biaya pemeliharaan kesehatan pegawai pada PERUM PERUMNAS Regional IV Bandung.

Pada awalnya prosedur yang digunakan pada PERUM PERUMNAS Regional IV Bandung adalah manual, namun penulis mencoba untuk membuat sistem baru yang terkomputerisasi, guna mempercepat proses penginputan data, perhitungan, serta pembuatan laporan.

6.2 Saran

Saran yang dikemukakan disini semoga menjadi masukan bagi pihak perusahaan guna mendukung aktifitas operasional yang dilakukannya yang selanjutnya sebagai usaha untuk pencapaian tujuan-tujuan yang ditetapkan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Prosedur yang sedang berjalan saat ini sebaiknya tidak memakan waktu terlalu lama, dengan tidak melewati banyak birokrasi.

2. Waktu pembayaran restitusi sebaiknya ditetapkan dan pasti agar tidak menyulitkan bagi pihak yang memerlukan.

3. Penggunaan sistem informasi yang telah dibuat diharapkan dapat membantu pihak perusahaan.
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